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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL 70% DAUN KETEPENG
CINA (Senna alata (L.) Roxb.) PADA UJI SUBKRONIK TERHADAP
BIOKIMIA DAN HISTOPATOLOGI GINJAL PADA TIKUS PUTIH

Galur Sprague Dawley

Rizka Annisa
1704015187

Senna alata (L.) Roxb. atau dikenal dengan ketepeng cina merupakan tanaman yang
terbukti berkhasiat sebagai antivirus, antibakteri dan antipiretik. Ketepeng cina
memiliki nilai LD50 > + 3000 mg/kgBB tidak memberikan efek toksik. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui suatu keamanan ekstrak etanol 70% daun ketepeng
cina (Senna alata (L.) Roxb). Dengan menentukan suatu efek pemberian ekstrak
jangka panjang (toksisitas subkronis) selama 90 hari terhadap ginjal tikus.
Pengujian ini menggunakan hewan uji tikus putih jantan dan betina galur Sprague
Dawley dengan parameter keamanan yang diamati yaitu terkait fungsi ginjal Bun,
Kreatinin serta Histopatologi organ ginjal. Tikus dibagi dalam 6 kelompok
perlakuan masing-masing terdiri dari 10 tikus dengan kelompok kontrol normal,
kelompok dosis 250 mg/kgBB, kelompok dosis 500 mg/kgBB, kelompok dosis
1000 mg/kgBB, kelompok satelit normal dan kelompok satelit dosis 1000
mg/kgBB. Analisa data untuk melihat perbedaan antar kelompok menggunakan uji
one way ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Bonferroni. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan bermakna terhadap nilai biokimia dan
histopatologi terhadap fungsi ginjal

Kata Kunci: Toksisitas subkronis, Daun ketepeng cina , Kreatinin, BUN,

Histopatologi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keanekaragaman hayati tumbuhan herbal di Indonesia sangat melimpah.
Terdapat lebih dari 1000 jenis tumbuhan berkhasiat obat yang dimanfaatkan
masyarakat untuk meningkatkan kesehatan sebagai obat tradisional. Penggunaan
obat secara empiris banyak dipilih masyarakat indonesia untuk menangani masalah
kesehatan. Obat tradisional adalah rempah atau bahan ramuan yang terdiri dari
campuran berupa tumbuhan yang dapat dijadikan sediaan dalam berbagai bentuk
seperti kapsul, pil, serbuk dan lain-lain (BPOM, 2019).

Salah satu tanaman yang sudah digunakan menjadi obat tradisional adalah
Ketepeng cina, atau yang disebut dengan (Senna alata (L.) Roxb.). Kandungan
kimia dari daun senna alata adalah alkaloid, tanin, asam krisofanat, senyawa
glikosida, aloeemodina, zat pahit, zat samak, dan flavonoid. Daun S. alata juga
mengandung minyak atsiri, sterol, triterpen, kumarin, flavon aglikon tannin,
saponin, polifenol, dan antrakuinon (Soetjipto dkk., 2007) .

Ketepeng cina (Senna alata (L.) Roxb.) merupakan jenis tanaman yang
banyak ditemukan di Indonesia. Ketepeng cina memiliki khasiat sebagai antivirus
(Angelina et al., 2017) memiliki aktivitas antibakteri (Yacob dan Endriani, 2012)
dan memiliki khasiat sebagai antipiretik (Sy et al., 2012). Ketepeng cina juga sudah
menjalani uji toksisitas akut yang diamati selama 15 hari untuk melihat adanya
ketoksikan. Uji toksisitas akut tersebut memberikan hasil aman sampai dosis 3000
mg/kgBB tanpa ada kondisi letal pada hewan uji (Roy et al., 2017). Tanaman ini
memiliki berbagai aktivitas farmakologi yang didasari oleh penelitian. Berdasarkan
penelitian tersebut dilakukan uji toksisitas subkronis agar dapat mengetahui
informasi kemungkinan adanya efek toksik setelah pemaparan sediaan uji secara
berulang dalam jangka waktu lama (BPOM, 2014).

Toksisitas merupakan salah satu uji pra-klinik yang dirancang untuk
menentukan efek toksik suatu bahan obat, sehingga dihasilkan suatu bahan obat
yang dapat dipertanggung jawabkan penggunaannya secara ilmiah dan aman
terhadap organ-organ tubuh. Toksisitas dari bahan obat dapat menyebabkan

kerusakan pada organ tubuh, salah satunya adalah ginjal.
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Ginjal merupakan organ yang mempunyai peran penting dalam tubuh yang
berfungsi untuk membuang sisa zat dari metabolisme dan racun tubuh dalam bentuk
urin (Corwin, 2000). BUN dan Kreatinin sebagai produk akhir metabolisme protein
mengalami proses yang sama karena keduanya akan bersifat toksik apabila terlalu
tinggi kadarnya dalam tubuh dari kadar normal, kadar yang terlalu tinggi
merupakan indikasi adanya kegagalan fungsi ginjal (Thomson dan Cotton, 1997).

Uji toksisitas subkronis oral adalah suatu pengujian untuk melihat efek toksik
yang muncul setelah pemberian sediaan uji dengan dosis berulang yang diberikan
secara oral pada hewan uji selama 28 - 90 hari, tetapi tidak lebih dari 10% seluruh
umur hewan. Hewan uji yang digunakan dalam uji toksisitas yaitu tikus putih
dengan rentang umur 6 - 8 minggu (BPOM, 2014).

Pada penelitian ini kami melakukan pengujian toksisitas subkronis dengan
parameter toksik yang dilakukan dengan melihat yaitu pada organ ginjal melalui
pengukuran kadar (Blood Urea Nitrogen) BUN, kreatinin, dan Histopatologi ginjal.
B. Permasalahan Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan ekstrak daun ketepeng cina dikarenakan
pada penelitian Roy et al (2017) daun ketepeng cina sudah dilakukan uji toksisitas
akut selama 15 hari dan memberikan hasil aman sampai dosis 3000 mg/kgBB tanpa
ada kondisi letal pada hewan uji dan sudah memiliki khasiat sebagai antivirus
(Angelina et al., 2017) dengan demikian dapat dirumuskan masalah apakah setelah
diberikan ekstrak etanol 70% daun ketepeng cina selama 90 hari tidak ada pengaruh
efek toksik terhadap organ ginjal dengan melihat kadar nitrogen urea (BUN),
kreatinin ginjal dan histopatologi ginjal?.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak
daun ketepeng cina etanol 70% secara berulang selama 90 hari terhadap organ ginjal
pada hewan uji yang dilihat dari hasil biokimia serta histopatologi organ ginjal tikus
putih jantan dan betina.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai manfaat

daun ketepng cina (Senna alata (L.) Roxb.) dalam keamanan penggunaanya selama

2
PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL...,Rizla Annisa, Farmasi UHAMKA 2021



90 hari yang dapat dijadikan upaya untuk mengembangkan obat tradisional

Indonesia.
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